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PENAFSIRAN PARA MUFASSIR TENTANG AYAT-AYAT

MUSYAWARAH

A. Penafsiran Surat Ali Imron Ayat 159
Dalam Al-Qur’an banyak sekali terdapat ayat yang berkenaan dengan demokrasi
akan tetapi karena terfokusnya penelitian ini maka, akan dijelaskan secara khusus satu
ayat demokrasi yaitu dalam surat Ali Imron ayat 159.

1. Qs. Ali-Imran :159.
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“Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah-lembut terhadap mereka.
Seekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri
dari sekelilingmu. Karena itu ma’aftkanlah mereka, mohonkanalah ampun bagi meeka,
dan bermusyawarahlah (demokrasi) dengan mereka dalam urusan itu. Kemudian apabila
kamu telah membulatkan tekad, maka bertawakkal kepada Allah. Sesungguhnya Allah

menyukai orang-orang yang bertawakkal kepada-Nya”.”’

. da s 0 ¢ 29 < . .
Firmannya (*‘L el g i3 3, “Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah

z

engkau berlaku lemah lembut terhadap mereka. “

% Ali-Imran : 159
> Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Proyek Pengadaan Kitab Suci al-Qur’an,
1992), h. 789.
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Firman Allah menjadi salah satu bukti bahwa karunia yang berupa rahmat kepada
rasul-Nya, yaitu bahwa Allah SWT. Sendiri yang mendidik dan membentuk kepribadian
Nabi Muhammad SAW. Sebagaimana sabda beliau : “Aku dididik oleh Tuhanku”,
maka sungguh baik hasil pendidikannya kepribadian beliau dibentuk sehingga bukan
hanya pengetahuan yang Allah limpahkan kepada beliau melalui wahyu-wahyu Al-
Quran, tetapi kalbu beliau disinari, bahkan totalitas wujud beliau merupakan rahmat

bagi seluruh alam. *®

Semua perlakuan baik Nabi Muhammad berkat rahmat yang diturunkan Allah
kedalam hatinya, dan Allah menghususkan hal itu kepada Nabi-nya. Karena Allah telah
membekalinya dengan akhlag Al-Quran yang luhur disamping hikmah-hikmah-nya
yang agung. >° Dengan itu Allah memuji Nabi-nya didalam ayat Al-Qur’an mengenai

kebaikan akhlaknya surat Al-Qalam : 4 yang berbunyi :
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“Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung.®*

Abdullah bin umar berkata ; Sesungguhnya aku telah menemukan sifat-sifat
rasulullah dalam kitab-kitab yang terdahulu, bahwa ia tidaklah kasar dalam sikapnya

tidaklah keras dalam hatinya dan tidak pula berteriak dan bersuara ramai dalam pasar,

% M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah : Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an Vol Il (Jakarta :
Lentera Hati,2002), 242

*% Ahmad Musthafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, Vol IV, (Bairut : Daar Al-Fikr,tt), 193

%0 Al-Quran, 68: 4

81 Al-Qur’an dan terjemahan, 68:4
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tidak membalas keburukan dengan keburukan, hatinya luhur dan penuh kasih saying

dan suka member maaf dan ampun.®?

Ayat diatas adalah sesuai dengan ayat :
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“Sesungguhnya telah datang kepadamu seorang rasul dari kaummu sendiri, berat

terasa olehnya penderitaanmu, sangat menginginkan (keimanan dan keselamatan)

bagimu, amat belas kasihan lagi penyayang terhadap orang-orang mu’min”.%*

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad dari Abu Umamah bahwa rasulullah SAW

bersabda :
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“Hai abu umamah, ada diantara orang-orang mukmin yang hatiku menjadi lemah

lembut terhadapnya”%.

Pada ayat diatas menurut DR. M. Quraish Shihab dalam tafsir Al-Misbah, ada tiga
sifat secara berurutan disebut dan diperintahkan kepada Nabi Muhammad Saw. Untuk
dilaksanakan sebelum bermusyawarah, penyebutan ketiga hal itu, walaupun dari segi
konteks turunnya ayat, mempunyai makna tersendiri yang berkaitan dengan perang

uhud, namun dari segi pelaksanaan dan esensi musyawarah. la menghiasi diri Nabi

%2 Abu Al-Fida’ Ismail Ibnu Kasir Al-Dimasyqi, Terjemah Singkat Tafsir Ibnu Katsir, Vol Il Ter. Salim
Bahreisy (Surabaya : PT. Bina limu), 236

% Al-Quran, 9 : 128

% Al-Qur’an dan terjemahan, 9:128

8 Abu Abdillah Bin Muhammad Bin Hambal Al-Marwazi, Musnad Imam Ahmad Bin Hambal. Vol V
(Bairut: Dar Al Kutub Al-lImiah, 1993), 315

® 1bid.315
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Muhammad Saw dan setiap orang yang melakukan musyawarah, setelah itu disebut lagi

atau sikap yang harus diambil setelah adanya hasil musyawarah itu bulat tekadnya.

Pertama : Berlaku lemah lembut, tidak kasar dan tidak berhati keras, seorang yang
melakukan musyawarah, apalagi yang berada dalam posisi pemimpin, yang pertama ia
harus hindari adalah tutur kata yang kasar serta sikap keras kepala, karena jika tidak,

maka mitra musyawarah akan bertebaran pergi.

Kedua : Memberi maaf dan membuka lembaran baru dalam bahasa ayat diatas

~& (x26 maaf secara harfiah berarti manghapus, mamafkan adalah menghapus bekas

luka hati akibat perlakuan pihak pihak lain yang dinilai tidak wajar sedangkan
kecerahan fikirannya hanya hadir bersamaan dengan sinarnya kekeruhan hati, disisi lain,
yang bermusyawarah harus mempersiapkan mentalnya untuk selalu bersedia member
maaf, karena boleh jadi ketika melakukan musyawarah terjadi perbedaan pendapat atau
ada pendapat yang menyinggung perasaan bahkan bisa jadi mengubah musyawarah

menjadi pertengkaran.

Untuk mencapai yang terbaik dari suatu hasil musyawarah, hubungan dengan

Tuhan pun harus harmonis itu sebabnya hal ketiga harus mengiringi musyawarah adalah

permohonan maghfirah dan ampunan llahi (}’; 54x2%15) pesan terakhir ilahi dalam
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konteks musyawarah adalah bertawakkal atau berserah diri setelah membulatkan

tekad.®’

Untuk mencapai yang terbaik dari suatu hasil musyawarah, hubungan dengan

Tuhan pun harus harmonis itu sebabnya hal ketiga harus mengiringi musyawarah adalah

permohonan maghfirah dan ampunan llahi ({.fi s4xil15) pesan terakhir ilahi dalam

konteks musyawarah adalah bertawakkal atau berserah diri setelah membulatkan

tekad.%®

Nabi selalu melakukan musyawarah dengan para sahabatnya dalam menghadapi
suatu masalah penting, karena hal ini merupakan wahyu yang telah diturunkan oleh
Allah mengenai hal itu. Akan tetapi tidak mencanangkan kaidah-kaidah dalam
bermusyawarah, karena untuk bermusyawarah itu berbeda-beda sesuai dengan sikon
masyarakat, serta sesuai dengan perkembangan zaman dan tempatnya. Seandainya nabi
mencanangkan kaidah-kaidah musyawarah, maka hal itu akan dianggap sebagai dien
olen kaum muslimin, dan mereka berupaya untuk mengamalkannya pada segala

tempat.”

Quraish Shihab memberikan definisi bahwa musyawarah terambil dari kata ¢,

yang ada mulanya bermakna “mengeluarkan madu dari sarang lebah”. Kemudian

berkembang sehingga mencakup segala sesuatu yang dapat diambil atau dikeluarkan

%7 Shihab, Tafsir Al-Misbah, Vol Il................ ,244-245
%8 Shihab, Tafsir Al-Misbah, Vol Il................ ,244-245
% |bid, 193-194
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dari yang lain termasuk pendapat. Kata musyawarah pada dasarnya hanya digunakan

untuk hal-hal yang baik."

Menurutnya, madu yang dihasilkan oleh lebah tidak hanya manis, tetapi juga
menjadi obat bagi banyak penyakit, sekaligus menjadi sumber kesehatan dan kekuatan.
Jika demikian, yang bermusyawarah bagaikan lebah adalah makhluk yang sangat
disiplin, kerjasamanya mengagumkan, karena lebih makanannya dari sari kembang,
hasilnya madu, sengatannya pun obat. ltulah permusyawaratan, Nabi menyamakannya

seorang mukmin dengan lebah.™

Sebagaimana Al-Qurthubi yang menukil dari pendapat Ibnu Athiyah :
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“Musyawarah adalah suatu kaidah syari’at dan ketentuan hokum yang harus ditegakkan.
Barang siapayang menjabat kepala Negara, tetapi tidak mau bermusyawarah dengan
ahli ilmu dan agama haruslah ia dipecat”.

Jadi pemerintah (pemimpin) tidak boleh lepas dari bermusyawarah, karena Allah
telah memerintahkan kepada Nabi-Nya untuk selalu bermusyawarah , menurut suatu

riwayat, dikatakan bahwa Abu Hurairah berkata :

YSHMj%h&\yﬁj\w@wtySﬂ;u;ﬂ\b\@bb

’* Shihab, Tafsir Al-Misbah, Vol II............. 244

" 1bid, hal. 256

"2 Abu Abdillah Muhammad Bin jarir Ahmad Al-Anshari Al-Qurthubi, Al-jami’ Li Ahkam Al- Quran,
Vol Il (Bairut: Daar Al-Flkr, 1995),235
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“Tidak seorang pun yang paling banyak bermusyawarah dengan para sahabatnya
selain dari Rasulullah Saw”.

Menurut Sayyid Quthb bahwa musyawarah merupakan dalil yang qath’ie yang
tidak boleh ditinggalkan oleh orang-orang muslim dan tidak diragukan. Karena syura
merupakan dasar yang asasi dalam undang-undang hokum Islam yang telah ditetapkan
oleh agama Islam. Dan tidak ada hukum Islam yang asasi selain dari musyawarah.
Namun bentuk dan cara-cara musyawarah diserahkan kepada manusia, karena kemajuan

dan perkembangan zaman yang selalu mengalami perubahan.”
B. Ayat — Ayat Yang Berkaitan
1. QS. Al-Syura (42) : 38
Okt 4 \ial U 13f5 (rotidlly ) A5 005 0,10

Dan (bagi) orang-orang yang menerima (mematuhi) seruan Tuhan-Nya dan
mendirikan sholat, sedang urusan mereka (diputuskan) dengan musyawarah antara
mereka; dan mereka menafkahkan sebagian dari rezki yang kami berikan kepada
mereka.”

2. QS. Al-Bagarah 233
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 Ahmad Bin ali bin hajar abu al-fadl al-asqalani al-syafi’ie, fathu al-baari, vol XIII (Bairut: Daar al-
ma’rifah, 1379), 240

" Sayyid Quthb, Fi Dzilal Al-Qur’an, Vol I (Jiddah: Daar Al-llm, tt), 495

’® Departemen Agama, R.l., Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta : PT. Toha Putra Semarang, 1989),
789.
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‘Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tahun penuh, yaitu bagi
yang ingin menyempurnakan penyusuan. Dan kewajiban ayah memberi makan dan
pakaian kepada para ibu dengan cara yang ma ruf. Seseorang tidak dibebani
melainkan menurut kadar kesanggupannya. Janganlah seorang ibu menderita
kesengsaraan karena anaknya dan juga seorang ayah karena anaknya, dan warispun
berkewajiban demikian. Apabila keduanya ingin menyapih (sebelum dua tahun)
dengan Kkerelaan keduanya dan permusyawaratan, maka tidak ada dosa atas
keduanya. Dan jika kamu ingin anakmu disusukan oleh orang lain, maka tidak ada
dosa bagimu apabila kamu memberikan pembayaran menurut yang patut.
Bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah Maha Melihat apa yang kamu
kerjakan’.”

3. QS. An-Nisa 59
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“Hai orang-orang yang beriman, ta’atilah Allah Dan ta’atilah Rasul (Nya), dan ulil
amri diantara kamu. Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, maka
kembalikanlah ia kepada Allah (Al-Qur’an) Da rasul (Sunnahnya), jika kamu benar-

benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu lebih utama
9 18

(bagimu) dan lebih baik akibatnya”.
C. Asbabun Nuzul

Ayat 159 sampai ayat 165 dalam QS. Ali Imran, berbicara tentang perang Uhud.
Karena itu, Ibn Kasir menjelaskan bahwa sebab-sebab turunnya QS. Ali Imran (3): 159,
secara khusus berkaitan dengan perang Uhud.”® Ayat ini Ditambahkan oleh al-Wahidiy
berdasarkan riwayat dari al-Kalabi, ia berkata bahwa ayat tersebut turun ketika para

tentara Islam berlomba-lomba menuntut rampasan perang.®

’® Ibid, hal. 57.

" Ibid, hal. 78

’® Ibid, hal. 79-80

’ Ibn Kasir, juz I, 420.

8 Abi al-Hasan Ali bin Ahmad al-Wahidiy al-Naysabariy, Asbab al-Nuziil (Jakarta: Dinamika Utama,
t.th), 84.
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Dalam riwayat lain dikemukakan bahwa Nabi saw berkali-kali mengutus
pasukan ke medan jihad. Pada suatu waktu, ada pasukan yang kembali dan di antaranya
ada yang mengambil ghanimah sebelum dibagikan menurut haknya. Maka turunlah ayat
tersebut sebagai larangan mengambil rampasan perang sebelum dibagikan oleh amir

(pimpinan).

Berdasar pada sabab nuziil ayat tersebut di atas, maka dipahami bahwa ketika
terjadi perang Uhud, Nabi saw. kecewa atas tindakan tidak disiplin sebagian sahabat
dalam pertempuran yang mengakibatkan kekalahan di pihak Nabi. Melalui QS. Ali
Imran (3): 159 Allah swt mengingatkan Nabi saw bahwa dalam posisinya sebagai
pemimpin umat, ia harus bersikap lemah lembut terhadap para sahabatnya, memaafkan

kekeliruan mereka dan bermusyawarah dengan mereka.

M. Quraish Shihab menjelaskan bahwa cukup banyak hal dalam peristiwa
perang Uhud yang dapat mengundang emosi manusia untuk marah, namun demikian,
cukup banyak pula bukti yang menunjukkan kelemahlembutan Nabi saw. Ila
bermusyawarah dengan mereka sebelum memutuskan berperang, ia menerima usul
mayoritas mereka, walau Nabi saw sendiri kurang berkenan. Nabi saw tidak memaki
dan mempersalahkan sahabat yang meninggalkan markas mereka, tetapi hanya

menegurnya dengan halus.®

8 Jalal al-Din al-Suyatiy, Lubab al-Nugil fi Asbab al-Nuzil diterjemahkan oleh Qamaruddin Shaleh, et al
dengan judul Asbabun Nuzul; Latar Belakang Historis Turunnya Ayat-ayat Al-Qur’an (Cet. Il; Bandung:
CV. Diponegoro, 1975), 198.

8 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, vol. 2, 241-242.



38

Dengan mencermati sabab nuzil dan intisasari QS. Ali Imran (3): 159 tersebut,
kelihatan bahwa ayat ini masih memiliki munasabah yang erat dengan QS. al-Sytra
(42): 38 yang telah uraikan sebelumnya yang sama-sama berbicara tentang sikap terpuji
yang harus ditampilkan dalam bermusyawarah, yakni sikap pemaaf dan menghindari
sikap kasar. Terkait dengan ini, Mahmud Hijaziy menyatakan bahwa munasabah ayat
yang diperoleh dalam QS. Ali Imran (3) 159 pada aspek nikmat-nikmat dan keutamaan
yang dari Allah swt dan rahmat-Nya, sehingga pada diri Nabi saw selalu tampil dengan
sikap memafkan, dan menyepakati hal-hal yang baik untuk kepentingan dunia dan

akhirat .2

QS. al-Sytira (42): 38 yang dikutip di atas, turun pada periode Makkah. Dalam
hal ini, lbnu Kasir menyatakan bahwa ayat tersebut berkenaan dengan peristiwa
permusuhan yang sedang memuncak di Makkah, sehingga sebagian para sahabat
terpaksa harus berhijrah ke Habsyah.17 Tidak ditemukan keterangan lebih lanjut
mengenai permusuhan apa yang dimaksudkan oleh Ibn Kasir tersebut, namun dapat
diprediksi bahwa peristiwa tersebut terjadi pada tahun kelima kerasulannya, karena pada

tahun ini, Nabi saw menetapkan Habsyah (Ethiopia) sebagai tempat pengungsian.®*

Masih terkait dengan kronologi turunnya QS. al-Sytra (42): 38 tersebut, M.
Quraish Shihab menyatakan bahwa “ayat ini turun pada periode di mana belum lagi
terbentuk masyarakat Islam yang memiliki kekuasaan politik”. Dengan demikian, dapat

dipahami bahwa turunnya ayat yang menguraikan syira pada periode Makkah,

8 Mahmid Hijaziy, al-tafsir al-Wadhih, juz | (Cet. X; Bairiit: Dar al-Jil, 1993), 301.
8 Uraian lebih lanjut mengenai latar belakang hijrahnya sebagian sahabat ke Habsyah, lihat Badri Yatim,
Sejarah Peradaban Islam (Cet. I1; Jakarta: LSIK, 1994), 22.
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menunjukkan adanya perintah untuk bermusyawarah adalah anjuran Alquran dalam
segala waktu dan berbagai persoalan yang belum ditemukan petunjuk Allah swt. di
dalamnya. Ini berarti bahwa Nabi Saw. dan para sahabatnya seringkali melakukan

musyawarah, jauh sebelum hijrah ke Madinah.®

Di Makkah (sebelum periode Madinah), memang telah ada lembaga
musyawarah, misalnya yang diselenggarakan di rumah Qusay ibn Kilab, yang disebut
Dar al-Nadwah, beranggotan para pemuka kabilah yang disebut Mala’. Kegiatan
tasyawur ini biasa juga dilakukan di antara orang-orang yang berpengaruh, termasuk
orang-orang kaya dan yang dipandang cendekia atau bijak. Dari keterangan ini,
diperoleh informasi yang akurat bahwa Alquran telah meligitimasi permusyawaratan

sejak awal kedatangan Islam.®

QS. al-Bagarah 233 ayat ini turun pada periode Madinah. Dalam hal ini,

=u

berdasar pada pernyataan Manna“ al-Qaththan bahwa “semua ayat yang terdapat dalam
surah al-Bagarah adalah madaniy” Antara lain muatan pokok ayat ini, adalah memberi
petunjuk agar persoalan-persoalan kerumahtanggaan dimusyawarahkan. Dengan

demikian, ayat ini masih memiliki munasabah yang erat dengan ayat-ayat tentang

musyawarah yang telah diuraikan sebelumnya.?’

Surat an-Nisa’ ayat 59, Diriwayatkan al-Bukhari, Muslim, Abu Dawud, al-

Tirmidzi, al-Nasa’i, Ibnu Jarir, Ibnu Mundzir, Ibnu Abi Hatim, al-Baihaqi dalam Ad-

% M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah; Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an, vol. 12 (Cet. II;
Jakarta: Lentera Hati, 2002), 512.

% M. Dawam Rahardjo, Ensiklopedi Al-Qur’an; Tafsir Sosial Berdasarkan Konsep-konsep Kunci (Cet. I;
Jakarta: Paramadina, 1996), 445.

8 Manna’ al-Qaththan, 55.
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Dalail dari jalur Said bin Jubair dari Ibnu Abbas, bahwa ayat ini turun berkenaan
dengan Abdullah bin Hudzafah bin Qais bin ’Adi, ketika dia diutus Rasulullah saw.

dalam sebuah sariyah (perang).®

Dalam kalimat tersebut dapat kalimat ulul amr yang diperintahkan untuk ditaati.

Kata amr disini berkaitan dengan kata amr yang disebutkan dalam al-quran surat al-

syura : 38 s T ;;ij.ifj (persoalan atau urusan mereka, merekalah yang

memusyawarahkan) tentunya tidak mudah melibatkan semua orang atau semua anggota
masyarakat dalam musyawarah itu, tetapi keterlibatan mereka dapat diwujudkan
melalui orang-orang tertentu yang mewakli mereka, yang oleh pakar diberi nama

berbeda-beda sekali Ahl Al-Hal Wa Al- ‘4¢d, 4hl L-ljtihad Atau Al-Syura.®

Ulul amr menurut Fakhruraz yaitu pemimpin yang benar, pemimpin yang ataat
kepada Allah dan Rasul-Nya, yang sungguh-sngguh menegakkan keadilan dan
mengetahui yang benar dan mengerjakan kedua perintah tersebut serta menjauhi

larangannya.*

Rasyid ridha menafsirkan sebagai menunjuk kepada ijma’ kaum muslim,

bukannya pada ulama atau mujtahid, kebanyakan mufassir al-qur’an serta faqih

8 As-Suyuthi, Ad-Durr al-Mantsdr, vol. 2 (Beirut: Dar al-Kutub al-1imiyyah, 1990), 314.

8 M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an : Tafsir Maudlui Atas Berbagai Persoalan Umat (Bandung:
Mizan, 1996), 481

% Abu Al-Qasim Jarullah Mahmud Bin Umar Al-Zamakhsyari Al-Khawarizmi, Al-kassyaf, Vol | (Mesir,
MAKktabah Misra, tt), 456
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memandang istilah ulul amr sebagai penguasa dan ulama, sedangkan sebagian dari

mereka menyatakan bahwa hal itu hanya mengacu padahal al-hal wa al-aqd saja.™

Sebagai pakar kontemporer memahmi istilah ahl al-hal wa al agad sebagai orang-
orang yang mempunya pengaruh ditengah masyarakat, sehingga kecenderungan mereka
kepada suatu pendapat atau keputusan mereka dapat mengantarkan masyarakat pada hal
yang sama, seperti Muhammad Abduh, beliau memahami ahl al-hal wa al aqd sebagai
orang yang menjadi rujukan masyarakat untuk kebutuhan dan kepentingan umum
mereka, yang mencakup pemimpin formal ataupun non formal, sipil ataupun militer.
Adapn ahl al-ijtihad adalah kelompok ahli dan para teknokrat dalam berbagai bidang

dan disiplin ilmu.

Al-Qurthubi meriwayatkan dari Ibnu Khuwaiz Mindad bahwa penguasa harus
bermusyawarah dengan ulama’ mengenai masalah-masalah agama dan hokum, dengan
ahli militer, dengan tokoh masyarakat mengenai kesejahteraan dan dengan menteri,
sekretaris atau gubernur daerah mengenai pembangunan negeri.” Gagasannya adalah
mengenai penasehat-penasehat yang ahi dalam berbagai bidang agama dan dunia. Al-
Qurthubi juga mengungkapkan penafsiran dari Ibnu Kaysan yang tidak membatasi
konsep ulul amr pada ulama’ saja melainkan juga orang cerdik, pandai dan yang

menguasai urusan kemasyarakatan.*

° Fazlurrahman, masalah teori poltik islam (Bandung : Mizan, 1996). 107
92 Shihab, wawasan............, 48

% Al-Qurthubi, al-jami’................. ,235

% 1bid,236
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Pada ayat diatas (..é.m T V.:aj.»b (persoalan atau urusan mereka, merekalah yang

memusyawarahkan), tetapi ayat terbut tidak menetapkan sifat-sifat mereka yang diajak
bermusyawarah. Tidak juga jumlahnya. Namun demikian dai al-sunnah dan pandangan
ulama diperoleh informasi tentang sifat-sifat umum yang hendaknya dimiliki oleh orang
yang diajak bermusyawarah. Riwayat mengatakan bahwa rasul Saw pernah berpesan

kepada Imam Ali Bin Abi Thalib sebagai berikut :
ol o &l i 4b L) 0)5lasy o) e g 40 Ll Oj5lasY e
Lenest 3y 88 (2 2ly Jooidly Gl OF s lely L Laps S (g b Lz 09l

Bl el

Wahai Ali, jangan bermusyawarah dengan penakut, karena dia mempersempit
jalan keluar. Jangan juga dengan kikir, karena dia menghambat engkau dari tujuanmu.
Juga tidak dengan berambisi, karena dia tidak akan memperindah untukmu keburukan
sesuatu, ketahuilah wahai Ali, bahwa takut, kikir, dan ambisi, merupakan bawaann yang
sama, kesemuanya bernuansa pada prasangka buruk terhadap Allah.%

Imam ja’far As-Shadiq berpesan :

Ssiy iy Thy plmy Jae 0 Jlas o 4 n Dysel Bl

% Shihab, wawasan........... ,480
% |bid, Terjemahan .480
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Bermusyawarahlah dalam hal persoalan-persoalanmu dengan seseorang yang
memiliki lima hal : akal, lapang dada, pengalaman, perhatian dan taqwa.®’

Dalam konteks memusyawarahkan persoalan-persoalan mufakat, praktek yang
dilakukan oleh Nabi Muhammad Saw cukup beragam. Terkadang beliau memilih orang
tertentu yang dianggap cakap untuk bidang yang dimusyawarhkan kepada semua yang

terlibat didalam masalah yang dihadapi.

Ayat yang mengisyaratkan tentang lapangan musyawarah yaitu (_<¥! ) fil amr
yang diterjemahkan dalam urusan itu dari segi konteks ayat dipahami bahwa urusan
dimaksud adalah urusan peperangan karena itu ada ulama yang membatasi musyawarah

yang diperintahkan kepada Nabi Saw. Terbatas dalam urusan tersebut.*®

Yang dimaksud dengan al-amr yaitu mengatur kehidupan berpolitik umat dalam
urusan perang, damai, kritis dan lain sebagainya, yang berkaitan dengan kepentingan-

kepentingan duniawi.”

Namun ayat Al-quran yang lain yang menggunakan akar kata musyawarah, yang
dapat diangkat guna memahami lapangan musyawarah, yaitu QS. Al-bagarah : 233,
yang membicarakan bagaimana seharusnya hubungan suami istri dalam mengambbil
keputusan yang berhubungan dengan rumah tangga dan anak-anak, seperti soal
menyapih anak (sebelum dua tahun) dan dalam soal amr atau urusan, dalam Al-Quran
ditemukan adanya urusan haya menjadi wewenang Allah semata-mata, sehingga tidak

ada campur tangn manusia, misalnya dalam surat al-isra’ ss:

 Ibid 497
% M. Quraish Shihab, Tafsi Al-Misbah............. ,245
* Musthafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi....,192
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“Mereka bertanya kepadamu tentang ruh, katakanlah ruh adalah urusan

tuhanku’*!,

1925102 061 22l 2 3l

Mereka bertanya kepadamu tentang datangnya hari kiamat.

Betapapun dari ayat-ayat Al-Qur’an tanpak jelas adanya hal-hal yang merupakan
urusan Allah semata, sehingga manusia tidak diperkenankan untuk mencampurinya, ada

juga urusan yang dilimpahkan sepenuhnya kepada manusia.

Perintah Al-quran untuk bermusyawarah juga hanya digambarkan secara umum
artinya kata Umar atau Al-Amr dalam dua ayat tersebut mencakup ruang lingkup
masalah yang luas, yaitu berbagai masalah yang berkaitan dengan berbagai aspek
kehidupan masyarakat Islam. Tetapi menurut Adbul Qodir sudah yang dikutip oleh J.
Suyuthim pulungan ada dua hal yang tidak boleh terjadi dalam musyawarah, yaitu
memasalahkan perintah yang sudah jelas ketetapannya dalam Al-Qur’an dan Sunnah,
dan keputusan musyawarah tidak boleh bertentangan dengan perintah dan perundang-

undang dalam al-Qur’an dan as-sunnah.'®

100 Al-Quran, 17:85

101 Al-Qur’an dan terjemahan, 15 : 302

192 1bid, 79 :42

103 Dikutip dari skripsi tentang Konsep Musyawarah Menurut Para Mufassirin, ......, 221
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Wahbah al-Zauhaili menafsirkan bahwa materi yang dimusyawarahkan adalah
semua perkara baik hal politik, strategi perang, perdamaian dan segala macam masalah
yang berhubungan dengan kehidupan duniawi.'® Menurut al-Kalbi sebagaimana dikutip
oleh al-Baghawi bahwa perintah musyawarah hanyalah dalam masalah-masalah yang
berhubungan dengan taktik dan strategi perang dalam menghadapi musuh, ini sesuai

dengan konteks turunnya surat al-imron : 159. 1%

Menurut  penafsiran Rasyid Ridha menyatakan bahwa materi yang
dimusyawarahkan hanya berkaitan dengan urusan dunia, bukan urusan agama, sebab
jika urusan agama seperti keyakian, ibadah, dan hokum-hukum yang ditetapkan oleh

Allah dimusyawarahkan, berarti ada campur tangan manusia didalamnya. '

Menurut sebagian ahli tafsir yang lain, masalah musyawarah ini hanyalah
dibatasi terhadap urusan-urusan duniawi yang tidak ada wahyunya, bukan persoalan
agama. Pendapat ini dianut oleh hasan al-Bisri dan al-Dahlag menurut mereka, Nabi
diperintahkan oleh Allah untuk bermusyawarah tidaklah menujukkan bahwa Nabi
membutuhkan pendapat mereka. Akan tetapi perintah ini dimaksudkan untuk mendidik
umatnya betapa musyawarah ini merupakan suatu yang sangat penting dalam kehidupan

sosial politik umat islam.*”’

1% Al-Zuhaili, AL Munir......... ,139

105 Abu muhamad Al-Husain bin mas’ud al-farra’ al-baghwai al-syafi’l, tafsir al-baghwai vol | (Bairut :
Daar Al-kutub alilmiah,tt), 287

198 i ambil, prinsip musyawarah.......... ,222

197 Al-Qurthubi, al-jami’.........., 235





